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Abstrak 

PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar New Port yang 

menjalankan kegiatan kepelabuhan memiliki tingkat kecelakaan kerja 

yang tinggi dikarenakan penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) belum terlaksana secara menyeluruh. Untuk itu 

perlu diketahui terlebih dahulu prinsip dasar yang mengatur Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Penelitian ini 

bertujuan untuk untuk mengatahui tingkat resiko kecelakaan kerja dan 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) pada PT. PELINDO IV (Persero) Cabang Makassar New Port . 

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan 

sumber data primer yang diperoleh dengan melakukan observasi langsung 

dan wawancara dan juga menggunakan data sekunder yang diperoleh 

melalui laporan-laporan yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data menggunakan 

metode HIRARC (Hazard Identification, Risk Assessment and Risk 

Control) diketahui bahwa area kerja yang memiliki tingkat resiko kerja 

yang tinggi yaitu pada bagian operasioanal kapal dengan persentase 

kegiatan yang beresiko rendah (Low) yaitu sebesar 17%, beresiko sedang 

(Medium) sebesar 33%, beresiko Extreme sebesar 50%. Sedangkan pada 

operasional lapangan memiliki tingkatan resiko yang lebih rendah dengan 

persentase kegiatan yang beresiko rendah (Low) yaitu sebesar 50%, 

beresiko sedang (Medium) sebesar 25%, beresiko tinggi (High) sebesar 

25%. Adapun pengendalian resiko pada perusahaan telah melakukan tiga 

tingkatan hierarki pengendalian resiko yaitu rekayasa teknik, 

pengendalian administrasi dan alat pelindung diri (APD). 
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PENDAHULUAN  

Dalam sektor industri keselamatan dan kesehatan kerja menjadi aspek yang sangat penting 

bagi tiap perusahaan dalam memberikan perlindungan kepada tenaga kerja. Potensi bahaya 

yang di timbulkan dari tiap aktivitas industri dalam suatu perusahaan menjadi faktor terjadinya 

kecelakaan kerja yang dapat berdampak buruk bagi perusahaan. 

Kecelakaan kerja (accident) adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak diinginkan 

yang merugikan terhadap manusia, merusakan harta benda atau kerugian proses (Piri, 2012). 

Berdasarkan laporan International Labour Organization (ILO), setiap hari terjadi kecelakaan 

kerja yang mengakibatkan korban fatal sekira 6.000 kasus. Tak hanya itu, menurut kalkulasi 

ILO, kerugian yang harus ditanggung akibat kecelakaan kerja di negara-negara berkembang 

juga tinggi, yakni mencapai 4% dari GNP (gross national product). 

PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) adalah Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di 

sektor transportasi, tanggung jawab untuk mengelola Pelabuhan Umum 11 (sebelas) provinsi 

yang terletak terutama di Timur Indonesia (KTI), salah satunya yaitu Cabang Makassar New 

Port. PT Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar New Port memiliki jumlah 

karyawan tetap sebanyak 1300 orang. Operasi PT Pelindo IV (Persero) yang menjalankan 

kegiatan 2 kepelabuhan seperti penggunaan alat-alat berat dan juga penimbunan alat bongkar 

muatan memiliki ancaman resiko terjadinya kecelakaan kerja. 
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Berdasarkan Permen Tenaga Kerja RI Tahun 1996 pasal 2, Sistem Manajemen K3 (SMK3) 

adalah bagian dari sistem manajemen secara keseluruhan meliputi struktur organisasi, 

perencanaan, tanggung jawab, pelaksanaan, proseur, proses dan sumber daya yang di butuhkan 

bagi pengembangan kebijakan K3 dalm rangka pengendalian resiko yang berkaitan dengan 

kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efesien dan produktif melibatkan 

unsur manajemen, tenaga kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka 

mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta terciptanya tempat yang 

aman, efesien dan produktif. 

Kecelakaan kerja (accident) adalah suatu kejadian atau peristiwa yang tidak diinginkan 

yang merugikan terhadap manusia, merusakan harta benda atau kerugian proses (Piri, 2012). 

Sedangkan Pengertian kecelakaan kerja menurut Hammer (2001) adalah : “Kejadian yang tak 

terduga dan tidak dirapkan”. Tidak terduga karena dibelakang peristiwa tersebut tidak terdapat 

unsur kesengajaan dalam bentuk perencanaan. Tidak diharapkan karena peristiwa kecelakaan 

disertai 10 kerugian materiil ataupun penderitaan dari yang paling ringan sampai kepada yang 

paling fatal”. 

Kecelakaan kerja juga diartikan sebagai kecelakaan yang terjadi di tempat kerja atau suatu 

kejadian yang tidak diduga semula dan tidak dikehendaki yang mengacaukan proses aktivitas 

kerja (Lalu Husni,2003: 142). Kecelakaan kerja ini disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor dalam hubungan pekerjaan yang dapat mendatangkan kecelakaan ini disebut sebagai 

bahaya kerja. Bahaya kerja ini bersifat potensial jika faktor-faktor tersebut belum 

mendatangkan bahaya. Jika kecelakaan telah terjadi, maka disebut sebagai bahaya nyata 

(Suma’mur, 1981: 5). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan di PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Makassar New 

Port. Adapun waktu penelitiannya sesuai dengan batas waktu yang diberikan dalam 

penyelesaian skripsi ini. Pada penelitian ini, data yang telah diperoleh diolah untuk 

mendapatkan perancangan SMK3 yaitu dengan metode HIRARC (Hazard Identification, Risk 

Assessment and Risk Control) dengan tahap sebagai berikut : 

1. Identifikasi Bahaya (Hazard Identification) 

2. Penilaian Resiko (Risk Assessment)  

3. Pengendalian Resiko (Risk Control) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penilaian berdasarkan risk assessment terdapat 10 resiko dari tiap potensi bahaya 

yang di timbulkan. Penilaian risiko ditujukan untuk menyusun prioritas penanganan bahaya 

yang sudah diidentifikasi. Untuk tiap area kerja masing-masing memiliki tingkatan resiko 

bahaya dari yang Low, Medium, High, dan Extreme. Pada area kerja bagian operasional kapal 

terdapat 6 resiko dengan kegiatan yang beresiko rendah (Low) terdapat 1 resiko, beresiko 

sedang (Medium) terdapat 2 resiko, beresiko Extreme terdapat 3 resiko. Untuk perhitungan 

persentase tiap tingkatan resiko yaitu sebagai berikut : 

a. Rendah (Low) 

% resiko = 
1

6
 x 100% = 17% 

b. Sedang (Medium) 

% resiko = 
2

6
 x 100% = 33% 

c. Extreme 

% resiko = 
3

6
 x 100% = 50% 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase tingkatan resiko di atas diketahui persentase 

kegiatan yang beresiko rendah (Low) yaitu sebesar 17%, beresiko sedang (Medium) sebesar 
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33%, beresiko Extreme sebesar 50%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut 

: 

 
Gambar 1. Persentase Tingkatan Resiko Bagian Operasional Kapal 

 

Pada area kerja bagian operasional lapangan terdapat 4 resiko dengan kegiatan yang 

beresiko rendah (Low) terdapat 2 resiko, beresiko sedang (Medium) terdapat 1 resiko, beresiko 

tinggi (High) terdapat 1 resiko. Untuk perhitungan persentase tiap tingkatan resiko yaitu 

sebagai berikut: 

a. Rendah (Low) 

% resiko = 
2

4
 x 100% = 50% 

b. Sedang (Medium) 

% resiko = 
1

4
 x 100% = 25% 

c. Tinggi (High) 

% resiko = 
1

4
 x 100% = 25% 

Berdasarkan hasil perhitungan persentase tingkatan resiko di atas diketahui persentase 

kegiatan yang beresiko rendah (Low) yaitu sebesar 50%, beresiko sedang (Medium) sebesar 

25%, beresiko tinggi (High) sebesar 25%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 

berikut :  

 
Gambar 2. Persentase Tingkatan Resiko Bagian Operasional Lapangan 

 

Dari hasil persentase tingkatan resiko dari tiap area kerja di atas dapat diketahui bahwa 

pada operasional kapal memiliki potensi resiko yang tinggi dan perlu adanya perhatian khusus 

atau penaganan tambahan dari perusahaan untuk minimalisir resiko yang ada. Sedangkan pada 

operasional lapangan memiliki potensi resiko yang lebih rendah tetapi masih perlu perhatian 

dan pengendalian oleh pihak perusahaan. 

Analisis Pengendalian Resiko Pada Perusahaan 

Hasil observasi dan pengamatan pada PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang 

Makassar New Port telah melakukan tiga tingkatan hierarki pengendalian resiko yaitu rekayasa 

teknik, pengendalian administrasi dan alat pelindung diri (APD). Rekayasa teknik yang sudah 

dilakukan yaitu dengan memasang wind speed di area dermaga dan menempatkan papan 

informasi K3 berupa safety sign dan safety alert di setiap area kerja. Adapun pada pengendalian 

administrasi yang sudah dilakukan yaitu pelatihan bongkar muat (rigging), sertifikasi lisensi 
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K3 untuk operator crane, pemeriksaan, pergantian shift kerja, dan standar operasional prosedur 

(SOP). Alat pelindung diri (APD) yang telah diadakan oleh perusahaan untuk mengurangi 

resiko kecelakaan kerja yaitu berupa sepatu safety, helm safety, rompi keselamatan, masker 

dan sarung tangan. Berdasarkan hasil observasi lapangan terdapat beberapa tenaga kerja yang 

tidak mematuhi standar operasional (SOP) yang berlaku seperti dalam pengoperasian alat dan 

juga pengaadan alat bantu dalam pengangkutan barang muatan, serta penggunaan APD yang 

kurang lengkap. Tenaga kerja bongkar muat hanya menggunakan sebagian saja dari alat 

pelindung diri (APD) karena merasa tidak nyaman dengan saat menggunakan beberapa APD 

tersebut. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan SMK3 pada PT. Pelabuhan Indonesia IV 

(Persero) Cabang Makassar New Port belum menyuluruh sehingga menjadi tanggungan 

petugas safety untuk mengubah atau melakukan pelatihan yang memberikan pengetahuan 

pentingnya Sistem Manajemen Kesematan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bagi tiap tenaga kerja 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan yaitu area 

kerja yang memiliki tingkat resiko kerja yang tinggi yaitu pada bagian operasioanal kapal 

dengan persentase kegiatan yang beresiko rendah (Low) yaitu sebesar 17%, beresiko sedang 

(Medium) sebesar 33%, beresiko Extreme sebesar 50%. Sedangkan pada operasional lapangan 

memiliki tingkatan resiko yang lebih rendah dengan persentase kegiatan yang beresiko rendah 

(Low) yaitu sebesar 50%, beresiko sedang (Medium) sebesar 25%, beresiko tinggi (High) 

sebesar 25%. Adapun pengendalian resiko pada perusahaan telah melakukan tiga tingkatan 

hierarki pengendalian resiko yaitu rekayasa teknik, pengendalian administrasi dan alat 

pelindung diri (APD) tetapi dalam pelaksanaannya belum dilakukan secara menyeluruh 

sehingga perusahaan perlu mengubah atau melakukan pelatihan tambahan yang memberikan 

pengetahuan pentingnya Sistem Manajemen Kesematan dan Kesehatan Kerja (SMK3) bagi 

tiap tenaga kerja pada perusahaan. 
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